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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

1

6 
 t ط

 Z ظ B 17 ب 2

 „ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‟ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

 

2. Konsonan 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fathah dan ي /َ 

alif atau ya 

Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan 

wau 

Ū 
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Contoh: 

:  ق ال   qāla 

م ى :  ر  ramā 

:  ق يْل   qīla 

:  ي ق وْل   yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

a. TaMarbutah (ة) hidup 

 TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Tamarbutah (ة) mati 

 TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan..h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl  :  ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم   :  Al-Madīnah al-Munawwarah/  

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ    Ṭalḥah  :    ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Pegadaian cabang di Aceh dikonversikan menjadi pegadaian syariah PT. 

Pegadaian Cabang Banda Aceh pada tanggal 11 September 2002 yang 

beralamat Jl. Imam Bonjol No. 14 Banda Aceh dan mempunyai unit 

pembantu cabang yaitu PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia 

yang berdiri pada tanggal 10 September 2012 di Jl. Pocut Baren 

Peunayong. Untuk menyalurkan berbagai produk yang ada di Pegadaian 

Syariah diantaranya pembiayaan Arrum BPKB, dimana produk 

pembiayaan ini membantu para pengusaha mikro untuk mendapatkan 

tambahan modal untuk perluasan usaha mereka. Tujuan kerja praktik 

untuk mengetahui prosedur pembiayaan Arrum BPKB pada PT. 

Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia dan untuk mengetahui cara 

penilaian kelayakan nasabahdan usahanya dalam pembiayaan Arrum 

pada PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia. Dari hasil evaluasi 

kerja praktik PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia dalam 

melaksanakan prosedur pembiayaan Arrum BPKB sudah berjalan dengan 

baik dimana calon nasabah datang ke pegadaian syariah untuk 

mengajukan pembiayaan lengkap dengan persyaratan yang ditentukan, 

kemudian adanya verifikasi dokumen dan analisis usaha, kemudian 

pegadaian syariah menyetujui pengajuan pembiayaan dan yang terakhir 

nasabah menerima uang pinjaman adapun mekanisme penilaian 

kelayakan nasabah dan usahanya dinilai mengunakan analisis 5C dan 7P. 

Saran dari penulis adanya sosialisasi terhadap produk Arrum BPKB 

kepada nasabah yang kurang memahami jalannya pembiayaan Arrum 

tersebut dan PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia lebih baik 

menyediakan tempat penyimpanan barang agunan untuk keamanan 

barang agunan nasabah tersebut. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Seiring dengan perkembangan zaman semakin banyak pula 

lembaga keuangan bank maupun non-bank yang berperan memberikan 

pembiayaan demi memenuhi kebutuhan komsumsi maupun produksi 

masyarakat. Salah satunya adalah lembaga keuangan non-bank di 

Indonesia yaitu PT. Pegadaian (persero) yang menawarkan jasa 

pemberian pinjaman uang atau kredit kepada masyarakat dengan cara 

menguasai benda atau barang yang digadaikan nasabah. Gadai sebagai 

salah satu kategori dari perjanjian utang-piutang, untuk suatu 

kepercayaan dari kreditur, maka debitur menggadaikan barangnya 

sebagai jaminan terhadap utangnya. Barang jaminan tetap milik orang 

yang menggadaikan, namun dikuasai oleh penerima gadai. Praktik seperti 

ini telah ada sejak zaman Rasulullah SAW, dan penah melakukannya 

pula (Sabiq, 1996: 139). 

 Akad transaksi Islam dalam pegadaian syariah berjalan atas dua 

akad, yaitu:  

1. Akad Rahn, rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, 

pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk mengambil 

kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Dengan akad ini 

pegadaian menahan barang bergerak sebagai jaminan atas utang 

nasabah. 

2. Akad Ijārah, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti pemindahan 

kepemilikan atas barang tersebut (Huda dan Heykal 2010: 279). 
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 Perum Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia mempunyai 4 

produk unggulan yaitu:  

1. Gadai Syariah 

Yaitu skim pinjaman untuk memenuhi kebutuhan dana dengan 

sistem gadai, agunan dapat berupa emas, berlian, mobil, motor, 

laptop, hp, elektronik dan lain-lain. 

2. Mulia (Murābahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi) 

Yaitu fasilitas kepemilikan emas batangan melalui penjualan 

emas batangan oleh pegadaian kepada masyarakat dengan cara 

tunai atau dengan pembiayaan pola angsuran dalam jangka waktu 

tertentu. 

3. Arrum (Kredit Usaha Mikro Jaminan BPKB Kendaraan) 

Yaitu skim pinjaman berprinsip syariah bagi pengusaha mikro 

kecil dengan jaminan BPKB, dan biaya titip yang ringan setara 1 

persen per bulan. 

4. Amanah (Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor Bagi 

Karyawan) 

Program Amanah merupakan pembiayaan yang berprinsip 

syariah untuk melayani karyawan yang ingin memiliki kendaraan 

bermotor  idaman (Pegadaian Syariah, 2016). 

 Dari produk-produk unggulan PT. Pengadaian Syariah Unit 

Gampong Mulia, salah satu produk pegadaian syariah yang banyak 

diminati oleh nasabah yaitu pembiayaan modal usaha syariah Arrum 

(Kredit Usaha Mikro Jaminan BPKB Kendaraan) yang langsung 

membantu nasabah yang mempunyai usaha mikro untuk modal usaha 

dalam meluaskan usahanya.  

 Manfaat produk Arrum sangat  dirasakan oleh masyarakat 

Gampong Mulia dan sekitarnya terutama nasabah mikro yang 
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mempunyai usaha kecil-kecilan dalam upaya meningkatkan perluasan 

usahanya, dari manfaat serta peran pegadaian syariah terhadap nasabah 

dalam membantu usaha maka PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong 

Mulia juga perlu menilai tentang kelayakan nasabah dalam pengajuan dan  

pemberiaan pembiayaan  Arrum BPKB untuk usaha mikro ini.  

 Prosedur nasabah dalam pemberian Arrum pada PT. Pegadaian 

Syariah Unit Gampong Mulia dilihat setelah nasabah memenuhi 

persyaratan yang diberlakukan oleh pihak pegadaian, jika nasabah 

tersebut memenuhi persyaratan yang telah dicantumkan maka nasabah 

tersebut layak untuk diproses kembali oleh pihak pegadaian dengan 

melakukan peninjauan penilaian dan penelitian terhadap kalangan usaha 

nasabah yang akan diberikan pinjaman atau pembiayaan Arrum.  

 Nilai pinjaman yang diberikan oleh pihak pegadaian dinilai dari 

kelayakan usaha yang dimiliki nasabah dan dari taksiran kendaraan yang 

dijadikan sebagai agunan pembiayaan Arrum, pinjaman yang diberikan 

tidak melebihi batas yang telah ditaksirkan terhadap nilai dari suatu 

agunan tersebut.  Selain itu tidak semua masyarakat atau nasabah bisa 

diberikan pembiayaan Arrum, di sini juga terdapat bentuk-bentuk 

nasabah dalam pengajuan Arrum yang tidak bisa diproses atau ditolak, 

bentuk nasabah tersebut memiliki kriteria yang tidak sesuai dengan 

persyaratan pengajuan Arrum pada PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong 

Mulia, yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak memiliki surat izin usaha. 

2. Jaminan, yaitu Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) 

tidak atas nama sendiri. 

3. KTP (Kartu Tanda Penduduk) bukan asli berada di wilayah 

pegadaian syariah.  
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4. Usaha yang dijalankan nasabah belum terlalu lama, minimal 

usaha tersebut berjalan satu tahun.
1
 

 Berdasarkan masalah pokok diatas maka penulis tertarik untuk 

mengkaji dan membahasnya dalam bentuk Laporan Kerja Praktik (LKP) 

dengan judul “Prosedur Pembiayaan Arrum BPKB Pada PT. Pegadaian 

Syariah Unit Gampong Mulia”. 

 

1.2  Tujuan Laporan Kerja Praktik  

 Tujuan dari kerja praktik adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui prosedur pembiayaan Arrum BPKB pada PT. 

Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia. 

b. Untuk mengetahui cara penilaian kelayakan nasabah dan 

usahanya dalam pemberian pembiayaan  Arrum  pada PT. 

Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia.  

 

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik  

 Kegunaan penulisan kerja praktik adalah sebagai berikut:  

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan  

 Kegunaan Laporan Kerja Praktik bagi khazanah ilmu 

pengetahuan atau lingkungan kampus yaitu dapat membangun 

komunikasi secara akademik antara mahasiswa  D-III Perbankan Syariah 

dan PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia tempat mahasiswa kerja 

praktik ini sebaiknya dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa D-III 

Perbankan Syariah dalam mengetahuai prosedur pembiayaan Arrum 

BPKB pada PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia. 

 

                                                           
 

1
Wawancara dengan Lidya Nasrita, Pimpinan dan Penaksir PT. 

Pegadaian Syariah Unit Gampong Mulia, tanggal 5 Mei 2017. 
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2. Masyarakat  

 Penulis mengharapkan hasil dari Laporan Kerja Praktik ini dapat 

memberikan pemahaman atau pengetahuan masyarakat terhadap prosedur 

pembiayaan Arrum BPKB pada PT. Pegadaian Syariah Unit Gampong 

Mulia sekaligus sebagai informasi bagi masyarakat yang belum banyak 

mengetahui tentang kelembagaan syariah terutama kelembagaan syariah 

mikro seperti pegadaian syariah. 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

 Manfaat  laporan ini bagi instansi yang terkait yaitu dapat 

memberikan masukan atau saran bagi PT. Pengadaian Syariah Unit 

Gampong Mulia tentang teori-teori lembaga keuangan syariah untuk 

diaplikasikan di dunia kerja. 

4. Penulis 

 Manfaat bagi penulis yaitu dapat mengetahui dan memahami 

praktik kerja yang ada di dalam perbankan dan di dalam lembaga 

keuangan syariah lainnya, serta mampu membandingkan antara teori 

yang telah dipahami dan dipelajari di bangku kuliah dan yang didapatkan 

selama kerja praktik. 

 

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

 Penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini terdiri dari beberapa 

bab dan sub bab sebagai penjelasan. Dan untuk mempermudah dalam 

pembahasan, penulis akan menjelaskan sistematika penulisannya.  

 Pada bab satu terdiri dari latar belakang masalah, tujuan Laporan 

Kerja Praktik, kegunaan Laporan Kerja Praktik, dan sistematika 

penulisan Laporan Kerja Praktik. 
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 Pada bab dua akan diuraikan tentang tinjauan lokasi kerja 

praktik, pada bagian ini memuat gambaran umum PT. Pegadaian Syariah 

Unit Gampong Mulia yang meliputi sejarah singkat PT. Pegadaian 

Syariah Unit Gampong Mulia, struktur organisasi PT. Pegadaian Syariah 

Unit Gampong Mulia, kegiatan usaha PT. Pegadaian Syariah Unit 

Gampong Mulia, dan keadaan personalia PT. Pegadaian Syariah Unit 

Gampong Mulia.  

 Dalam bab tiga penulis akan menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang kegiatan kerja praktik yang dilakukan selama job 

training berlangsung, yang meliputi kegiatan kerja praktik, diantaranya di 

bagian costumer service dan bagian pelayanan (teller), dan menjelaskan 

bidang kerja praktik selama melakukan job training yang berkaitan 

dengan topik permasalahan seperti, prosedur pembiayaan Arrum BPKB 

dan penilaian kelayakan nasabah dan usaha nasabah terhadap pembiayaan 

Arrum BPKB, dan membahas tentang  teori yang berkaitan seperti 

defenisi dan landasan hukum rahn, dan mengevaluasi kerja praktik.  

 Bab yang terakhir adalah bab empat yaitu kesimpulan tentang apa 

yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya dan memberikan beberapa 

saran yang bersifat membangun bagi penulis dan instansi tempat kerja 

praktik khususnya dan untuk pembaca pada umumnya.  
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